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ABSTRAK

Eksistensi industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang menghadapi permasalahan
yang menghambat pengembangan usaha industri kecil. Penelitian ini bertujuan (1) untuk
menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja secara simultan terhadap produksi industri
kerajinan kaca mozaik (2) untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja secara
parsial terhadap produksi industri kerajinan kaca mozaik (3) untuk menganalisis skala
ekonomi pada produksi kerajinan kaca mozaik. (4) untuk menganalisis tingkat efisiensi
modal dan tenaga kerja pada produksi kerajinan kaca mozaik. Penelitian ini menggunakan
data primer dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 60 unit usaha, menggunakan
teknik pengambilan sampel jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi dan wawancara mendalam, dan menggunakan teknik analisis regresi berganda.
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) modal dan tenaga kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi. (2) masing-masing variabel modal dan
tenaga kerja berpengaruh positif secara parsial terhadap produksi. (3) skala ekonomis pada
industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar berada dalam
kondisi increasing return to scale. (4) tingkat efisiensi penggunaan modal dan tenaga kerja
dalam industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar berada
dalam kondisi efisien dan masih bisa ditingkatkan penggunaannya.

Kata kunci: Modal, Tenaga Kerja, Produksi, Skala Ekonomis, Efisiensi.
ABSTRACT

Existence of mosaic glass handicraft industry in Tegallalang Village faces problems hinder
the development of small industrial businesses. This study aims (1) to analyze the effect of
capital and labor simultaneously on the production of the mosaic glass handicraft industry
(2) to analyze the effect of capital and labor partially on the production (3) to analyze the
economies of scale in the production. (4) to analyze the level of capital and labor efficiency
in the production. This study uses primary data with a number of samples taken as many as
60 business units, using saturated sampling techniques. Data collection methods used
observation and in-depth interviews, and using multiple regression analysis. The results of
the analysis in this study (1) capital and labor simultaneously have a significant effect on
production. (2) each capital and labor variable has a partially positive effect on
production. (3) economies of scale in the mosaic glass handicraft industry in Tegallalang
Village, in a condition of increasing return to scale. (4) the level of efficiency in the use of
capital and labor in the mosaic glass handicraft industry in Tegallalang Village, efficient
condition and its use can still be improved.

Keywords: Capital, Labor, Production, Economic Scale, Efficiency.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara sedang berkembang yang berada dikawasan
asia tenggara dengan jumlah penduduk yang tergolong cukup besar. Sebagai
negara yang sedang berkembang, Indonesia selalu berupaya untuk
meningkatkan dan memajukan kesejahteraan masyarakat melalui
pembangunan. Sektor kerja dan pengangguran merupakan hal yang
berkaitan erat dengan kemiskinan terutama bagi mereka pekerja informal
(Armida dan Manning, 2006). Ketika perekonomian meningkat
kesejahteraan masyarakat juga ikut meningkat yang berdampak pada taraf
hidup masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan salah satu
indikator keberhasilan pembangunan ekonomi disuatu wilayah. Terjadinya
pembangunan ekonomi ditandai dengan bertambahnya laju pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah yang lebih besar daripada laju pertumbuhan
penduduknya.

Keberadaan usaha kecil dan menengah (UKM) terbukti banyak
memberikan kontribusi dalam pembangunan regional. Penerapan kebijakan
ekonomi daerah dan desentralisasi fiskal mendorong pemerintah daerah
untuk mengembangkan usaha mikro kecil (Siregar, 2008). Tentang
tranformasi  struktur ekonomi menunjukan bahwa sejalan dengan
peningkatan pendapatan perkapita, perekonomian suatu negara akan
bergeser dari yang semula mengandalkan sektor pertanian menuju sektor

industri (Tambunan, 2001). Di Indonesia dalam menunjang pembangunan
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ekonomi salah satu sektor yang memiliki peranan besar yaitu sektor
industri, Hal ini disebabkan pada sektor industri memiliki variasi yang
sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marginal yang tinggi
kepada pemakainya. Pembangunan industri merupakan suatu kegiatan yang
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu untuk mencapai kualitas
kehidupan yang lebih baik (Etheringthon, 2007).

Pembangunan di sektor industri diharapkan mampu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar mampu digunakan sebagai kesempatan
dalam menghadapi globalisasi serta meningkatkan kualitas produksi di
dalam proses produksi (Jena, 2010). Menurut (Chairul et al, 2013)
pertumbuhan sektor industri ini akan dipengaruhi oleh skala ekonomi atau
skala produksi dari suatu perusahaan yang masuk dalam industri tersebut,
dan biasanya semakin besar skala usaha produksinya cenderung akan
menunjukan tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi atau input
yang tinggi sehingga perusahaan akan berkembang lebih pesat.
Pembangunan sektor industri dengan melakukan pengelompokan suatu
perusahaan dapat memberikan dampak pada efisiensi dan pertumbuhan
produktivitas (Widodo, 2014).

Menurut Reiner (2002) industri kerajinan adalah industri yang
jumlah modal lebih sedikit dan jumlah produksi yang jauh lebih sedikit
daripada industri yang sifatnya menengah atau besar. J.S Alao (2010)

mengatakan bahwa industri kerajinan pada umumnya tumbuh secara merata,
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membentuk sentra yang berakar dari bakat, keterampilan maupun seni
masyarakat serta menggunakan teknologi yang sederhana dan menyerap
tenaga kerja lebih banyak. Industri kerajinan mempunyai kontribusi yang
besar terhadap perekonomian, hal ini disebabkan karena sektor industri
kerajinan memiliki variasi produk yang sangat beragam dan mampu
memberikan manfaat yang tinggi kepada konsumen yang membeli
(Suartawan dan Purbadharmaja, 2017). Berkembangnya industri di berbagai
sektor juga dapat berdampak positif terhadap pertumbuhan industri,
sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan (Budiartha dan Trunajaya,
2013). Pengembangan dalam sektor industri merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan kata lain
mampu meningkatkan taraf hidup yang lebih baik atau lebih bermutu.
Pembangunan di sektor industri harus dikembangkan secara
bertahap, melalui iklim yang merangsang bagi penanaman modal dan
penyebaran pembangunan industri yang disesuaikan dengan potensi yang
dimiliki oleh masing-masing daerah (Todaro, 2000:121). Keberadaan
Industri kecil juga memiliki kontribusi yang besar pada perkembangan
perckonomian suatu daerah, karena dengan jumlah unit usaha yang banyak
menciptakan lapangan pekerjaan serta mampu menyerap tenaga Kkerja
sehingga berpotensi untuk mengurangi pengangguran di suatu daerah
(Ningsih dan Indrajaya, 2015). Industri di pedesaan dikenal sebagai

tambahan sumber pendapatan keluarga, perlu dilakukan pengembangan
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dalam usaha mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan atau dengan kata
lain diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat
pedesaan (Taranitha dan Rustariyuni, 2019).

Provinsi Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
merupakan salah satu tempat destinasi pariwisata yang memiliki
kebudayaan dan nilai seni. Provinsi Bali dengan mengandalkan kepada
pesona alam, seni, budaya dan adat istiadat yang sangat kental tersebut
menjadikan bali memiliki daya tarik tersendiri di mata wisatawan. Provinsi
Bali juga memiliki potensi pada sektor industri yang sangat berkembang,
didukung dengan tradisi adat istiadat dan pesona alam yang indah. Menurut
Agyapong (2010) sektor industri disetiap daerah memiliki jenis yang
berbeda, hal tersebut dipengaruhi oleh karakteristik dari masing-masing
sumber daya yang ada di daerah tersebut, salah satu Kabupaten di Provinsi
Bali yang menjadi sentral industri kerajinan berpusat di Kabupaten Gianyar
selain itu keanekaragaman seni, adat dan budaya yang masih tetap
berkembang dan lestari hingga saat ini, menjadikan Kabupaten Gianyar
dikenal sebagai daerah seni di Bali. Kabupaten Gianyar juga dikenal sebagai
salah satu daerah tujuan wisata yang terkenal akan berbagai industri
kerajinan yang unik dan menarik. Semakin tingginya angka pertumbuhan
penduduk menyebabkan semakin tinggi pula permintaan lapangan usaha
karena sektor industri menyerap cukup banyak tenaga kerja (Budiartha dan

Trunajaya, 2013).
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Tabel 1. Kontribusi Industri Pengolahan di Provinsi Bali Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2018

Kontribusi
No. Kabupaten/ Kota (Presentase)
1. Buleleng 10,55
2. Jembrana 7,71
3. Tabanan 6,64
4. Badung 2,28
5. Denpasar 12,19
6. Gianyar 19,20
7. Klungkung 9,34
8. Bangli 8,14
9. Karangasem 6,93

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2018

Dilihat dari Tabel 1. menunjukan bahwa kontribusi industri
pengolahan di Provinsi Bali tertinggi ada pada industri pengolahan terdapat
di Kabupaten Gianyar yakni sebesar 19,20 persen sedangkan kontribusi
pengolahan terendah terletak pada Kabupaten Badung sebesar 2,28 persen,
dikarenakan di Kabupaten Badung terdapat sarana pariwisata dan
akomodasi yang lebih dominan sehingga mayoritas masyarakatnya lebih
memilih untuk bekerja di sektor pariwisata dibandingkan bekerja di sektor
industri pengolahan.

Salah satu industri kerajinan yang terdapat di Kabupaten Gianyar
adalah kerajinan kaca mozaik yang terletak di Desa Tegallalang Kabupaten
Gianyar. Kondisi kerajinan di Kabupaten Gianyar khususnya kerajinan kaca

mozaik memiliki tren yang berbeda-beda setiap tahunnya tergantung
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permintaan konsumen, salah satu Desa di Kabupaten Gianyar yang banyak
menjual Kkerajinan kaca mozaik adalah Desa Tegallalang sebagian besar
bekerja sebagai pengrajin dan pedagang kaca mozaik. Berikut jumlah unit

usaha dan pengrajin dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Unit Usaha dan Jumlah Pengrajin Kaca Mozaik di
Desa Tegallalang 2018

Jumlah Pengrajin

No. Lokasi Pengerajin Jumlah Unit Usaha (Tenaga Kerja/Orang)
1. Banjar Gentong 15 70
2. Banjar Sapat 26 190
3. Banjar Panusuan 2 10
4. Banjar Tengah 1 5
5. Banjar Triwangsa 5 10
6. Banjar Tegallalang 11 50
Jumlah 60 335

Sumber: Kantor Kepala Desa Tegallalang Tahun 2018

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah industri pengrajin kaca mozaik
terbanyak yaitu terdapat di Banjar Sapat dengan 26 unit usaha dan 190
pengrajin. Total unit industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang
adalah 60 pengrajin dan pengrajin 335 orang. Industri kerajinan merupakan
industri yang membutuhkan pengeluaran relatif rendah dalam meningkatkan
keterampilan dan bahan yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal
(Gyanappa, 2016). Seni kerajinan mozaik merupakan karya lukisan yang

dibuat dengan kepingan-kepingan atau pecahan-pecahan bahan keras,
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seperti batu, tegel, permata, mata uang dan sebagainya yang memiliki warna
yang disusun dan ditempelkan dengan perekat, misalnya dengan semen atau
lem, (Susanto,2011:267). Seni kerajinan mozaik yang banyak terdapat di
Desa Tegallalang merupakan mozaik yang terbuat dari kepingan kaca yang
dicat dengan beragam warna.

Menurut Hasnawati dan Dwi (2016), mozaik adalah sebagai wadah
atau media untuk mengekspresikan perasaan yang melahirkan seni. Bahan-
bahan yang digunakan cukup mudah yaitu kaca, lem kayu, cet warna dan
media yang akan dihias bisa terakota atau yang banyak digunakan adalah
arbot. Pamadhi (2014) menyatakan bahwa pembuatan mozaik menggunakan
bahan dari kepingan-kepingan yang sengaja dibuat kemudian di potong-
potong atau sudah berbentuk potongan yang disusun dengan ditempelkan
pada bidang datar dengan cara dilem.

Seiring berjalannya waktu kerajinan kaca mozaik yang dulunya
sempat laris mulai mengalami penurunan produksi. Penurunan tingkat
produksi yang terjual akan berpengaruh pada tingkat pendapatan.
Pendapatan yang diterima tergantung pada produksi yang terjual, produksi
yang berbeda-beda tergantung pada rumitnya pengerjaan desain dan ukuran
kerajinan kaca mozaik. Semakin besar ukuran kaca mozaik berarti nilai
produksi yang terjual lebih tinggi dibandingkan ukuran kerajinan kaca
mozaik yang berukuran lebih kecil. Banyaknya pengerajin yang membuka

usaha kerajinan kaca mozaik menyebabkan adanya persaingan pada
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pengalaman usaha yang sudah lama membuka usaha dengan yang baru
membuka usaha kerajinan mozaik.

Memproduksi sebuah kerajinan yang berkualitas perlu adanya modal
dan tenaga kerja yang berpengaruh terhadap kelangsungan memproduksi
suatu sebuah barang. Begitu pula dalam memproduksi kerajinan kaca
mozaik. Menurut Angga (2014) menemukan bahwa tenaga kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap produksi yang
dimana semakin banyak tenaga kerja semakin tinggi produksi yang
dihasilkan. Hasil penelitain Wirawan (2015) dan Hafidh (2009),
menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi. Dalam produksi pengrajin harus memperhitungkan efisiensi guna
mengolah bahan baku seadanya namun menghasilkan output yang
maksimal. Efisiensi dalam produksi dapat diartikan sebagai upaya
penggunaan faktor produksi dengan seminimum mungkin untuk
mendapatkan hasil yang optimal.

Konsep skala ekonomi dalam produksi meliputi banyak pemikiran
ekonom mengenai struktur pasar dan harga (Priyonggo, 2008). Skala
ekonomis menunjukan hubungan antara output dengan biaya akibat adanya
proses produksi. Dengan meningkatnya hasil produksi akan adanya
penambahan modal dan tenaga kerja yang akan menentukan skala ekonomi

dalam proses produksi, serta dengan meminimalkan biaya dan
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menyesuaikan dengan hasil produksi (agar tidak terjadinya gagal dalam
produksi) maka perlu juga diefisienkan.

Efisiensi merupakan rasio yang menunjukan perbandingan antara
seberapa besar yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dengan
realisasi pendapatan yang diterima. Dalam meningkatkan pendapatan
pengerajin kaca mozaik, maka diperlukan efisiensi untuk mengetahui
kegiatan produksinya efisien atau tidak, maka pengerajin perlu
memperhitungkan berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk
merealisasikan seluruh pendapatan yang diterima.

Eksistensi industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang
menghadapi banyak permasalahan yang menghambat pengembangan usaha
industri  kecil yaitu kelemahan dalam akses dan pemupukan modal,
kelemahan perluasan pangsa pasar, kelemahan pada akses informasi dan
teknologi, dan lemahnya dalam membentuk kerjasama. Masalah ini juga
yang dihadapi oleh pengerajin kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten
Gianyar. Selain masalah tersebut masalah lain yaitu persaingan yang ketat,
penggunaan faktor produksi baik modal dan tenaga kerja yang kurang
efisien, sangat berpengaruh terhadap kapasitas produksi. Melihat hal
tersebut maka, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang skala ekonomi
dan efisiensi penggunaan faktor modal dan tenaga kerja pada industri

kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut; 1) Untuk mengetahui pengaruh modal dan
tenaga kerja secara simultan terhadap produksi industri kerajinan kaca
mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar; 2) Untuk mengetahui
pengaruh modal dan tenaga kerja secara parsial terhadap produksi industri
kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar; 3) Untuk
mengetahui skala ekonomi pada produksi kerajinan kaca mozaik di Desa
Tegallalang Kabupaten Gianyar; 4) Untuk mengetahui tingkat efisiensi
modal dan tenaga kerja pada produksi kerajinan kaca mozaik di Desa

Tegallalang Kabupaten Gianyar.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penelitian asosiatif digunakan untuk
mengetahui hubungan variabel modal dan tenaga kerja pengaruhnya
terhadap hasil produksi pada industri kerajinan kaca mozaik di Desa
Tegallalang Kabupaten Gianyar. Ruang lingkup dari penelitian ini adalah
Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar. Alasan memilih lokasi ini karena
mayoritas penduduk di Desa Tegallalang bekerja sebagai pengrajin kaca
mozaik serta pertumbuhan industri kerajianan kaca mozaik lebih menonjol
dibandingkan desa lainnya yang terletak di Kabupaten Gianyar. Sampel
dalam penelitian ini merupakan keseluruhan dari industri kerajinan kaca

mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar berjumlah 60 unit usaha.
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Teknik analisis data yang diguankaan Regresi Linier Berganda yang
mengikuti model fungsi produksi Cobb-Douglas.

Modal adalah faktor penting dalam menentukan produksi untuk
dapat memulai usaha yang dipergunakan oleh pekerja dalam proses
produksi. Modal dapat diartikan sebagai pengeluaran perusahaan atau
instansi untuk memproduksi barang atau jasa. Faktor modal memepengaruhi
hasil produksi dapat dijelaskan melalui teori Harrod-Domar (Sodik dan
Nuryadin, 2005: 159) menekan dua aspek dari pembentukan modal yaitu
pertama, pembentukan modal merupakan suatu penegeluaran yang akan
mengubah kesanggupan suatu masyarakat untuk meambah produksi. Kedua,
pembentukan modal sebagai pengeluaran yang mempertinggi kesanggupan
sektor industri.

Modal berpengaruh positif pada tingkat produksi. penelitian yang
dilakukan Huanzhang (2014), menyatakan bahwa modal berpengaruh
positif terhadap hasil produksi. Menurut Arsha (2013) bahwa modal
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap produksi. Hal ini
berarti bahwa modal merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan
produksi. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Winarsih (2014)
menyatakan modal memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial dalam
meningkatkan produksi. dalam hal ini berarti semakin tinggi modal suatu
perusahaan, maka tingkat penggunaan faktor produksi pun akan semakin

banyak misalnya meningkatnya penggunaan peralatan-peralatan produksi.
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Modal berpengaruh positif terhadap tingkat produksi suatu barang. Artinya
tersedianya modal yang cukup akan sangat mempengaruhi kelancaran bagi
pengrajin sehingga pada akhirnya akan meningkatkan produksi.
Penggunaan modal besar dalam proses produksi akan dapat meningkatkan
keuntungan yang diterima oleh pengrajin. (Sukirno, 2000).

Hubungan Antara Tenaga Kerja dan Produksi Tenaga kerja adalah
salah satu indikator perekonomian yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan pembangunan suatu daerah, indikator tenaga kerja adalah
penduduk usia kerja. Menurut UU Pokok Ketenagakerjaan No. 14 tahun
1969, tenaga kerja adalah setiap orang yang memiliki hubungan kerja guna
menghasilkan barang dan jasa untuk menjalankan kegiatan produksi
diperlukan tenaga kerja yang bekerja dalam waktu tertentu.

Menurut Astari dan Dijinar Setiawina (2016), Tenaga Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegiatan produksi semakin
banyak jumlah tenaga kerja akan meningkatkan hasil produksi, sehingga
tenaga kerja memiliki hubungan yang positif terhadap produksi. Penelitian
yang dilakukan oleh Sulistiana (2013) hasilnya bahwa tenaga Kkerja
berpengaruh positif terhadap produksi. Untuk dapat menjalankan suatu
kegiatan produksi, diperlukan tenaga kerja yang bekerja dalam waktu
tertentu, ini berarti variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
produksi suatu barang sehingga proses produksi dapat dilakukan

(Yuniartini, 2013).
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Hasil penelitian Agus Budiartha, (2013) membuktikan bahwa tenaga
kerja
dan modal memiliki pengaruh positif terhadap produksi dikarenakan
produksi akan meningkat apabila tenaga kerja yang digunakan bertambah
daripada dengan tenaga kerja sebelumnya. Hal ini juga didukung oleh
penelitian Parama putra (2013) menemukan dalam penelitiannya bahwa
tenaga kerja dan modal berpengaruh secara parsial terhadap produksi
dimana skala produksi bersifat increasing return to scale.

Kerangka dalam pemikiran ini adalah skala ekonomi dan efisiensi
produksi pada industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang
Kabupaten Gianyar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
modal dan tenaga kerja.Variabel independen dan bersama-sama variabel
dependen vyaitu produksi industri kerajianan kaca mozaik. Untuk
memperjelas faktor-faktor yang mempengaruhi produksi industri kerajinan

kaca mozaik dapat dilihat dalam gambar 1.

Modal (X1)

~~
~~

Produksi ()

w ¥

~~
—

—
—

Tenaga Kerja (X2) T

Gambar 1 Skala Ekonomi dan Efisiensi Pada Industri Kerajinan Kaca
Mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar
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Keterangan :

»  Pengaruh simultan variabel X1, Xz terhadap Y
————— »  Pengaruh parsial variabel X1, Xoterhadap Y

Menurut Soekartawi (2003: 173) rumusan fungsi produksi

Cobb-Douglas dinyatakan sebagai berikut :

LnY =LnBo+ BrInXe+ BoInXo + teeeiiiiiiiii i (1)
Keterangan :

Y = total produksi, jumlah barang yang diproduksi (rupiah)

Bo = besarnya produksi minimal pada saat X1,X2 sama dengan O

B1 = besarnya pengaruh modal terhadap produksi industri kerajinan

kaca mozaik

B2 = Dbesarnya pengaruh tenaga Kkerja terhadap produksi industri
kerajinan kaca mozaik

X1 = modal (rupiah)

X2 = tenaga kerja (orang)

1 = variabel pengganggu (error)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda

Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap produksi pengrajin industri
kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar. Dalam
model analisis regresi linier berganda yang digunakan sebagai variabel
bebas adalah modal, tenaga kerja sedangkan variabel terikatnya adalah

produksi pengrajin industri kerajinan kaca mozaik

Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan SPSS, dapat disusun model
regresi sebagai berikut :

Ln¥ =a+BI1LnX1+ pB2LnX;
Ln¥ =1,358 + 0,856LnX1 + 0,157LnX2

942



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA
Vol. 10 No 3 MARET

SE = (0,121) (0,062)
thing = 7,048 2,542
Sig  =0,213 0,000 0,014
F = 171,755

Sig F =0,000

R? =0,858

Sumber : Data primer diolah, 2020

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam suatu penelitian bertujuan untuk menguiji
apakah residual berdistribusi secara normal atau tidak, maka dalam
penelitian ini menggunakan uji statistic One-Sample Kolmogrov-Smirnov

Test yang dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed) pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,06023861
Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,070
Negative -,037
Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data primer diolah, 2020
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3. menunjukkan nilai
statistic Kolmogorev-Smirnov sebesar 0,070 dengan Sig (2-tailed) sebesar
0,200 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena residual model berdistribusi

normal, maka model model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

2) Uji Multikoleniartitas

Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas.
Multikoleniaritas dapat dilihat dari nilai tolerance lebih dari 10 % (0,1) atau
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Berdasarkan olahan data

menggunakan program SPSS, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Multikoleniaritas

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
254 3,944
254 3,944

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan hasil regresi diatas, maka nilai VIF untuk variabel
modal dan tenaga kerja lebih kecil dari 10 begitu pula dengan nilai
tolerance yang lebih besar dari 0,1. Jadi, dapat disimpulkan dalam

penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.
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3) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk medeteksi adanya
heteroskedasitas adalah dengan uji glejzer yang dilakukan dengan
meregresikan volume absolute residual terhadap variabel terikat (nilai
absolut residual), maka tidak ada heteroskedasitas. Adapun hasil pengujian

dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejzer)

Variabel Sig
LnX1 0,814
LnX2 0,742

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan hasil olahan data terlihat bahwa tidak ada pengaruh
variabel bebas (modal, tenaga kerja) terhadap absolut residual, baik secara
simultan maupun parsial. Oleh karena nilai dari signifikan masing-masing
variabel bebas melebihi nilai alpha (o = 0,05 < signifikan t). Hal ini berarti
variabel bebas yang diteliti tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
nilai absolut residual pada o = 5%. Dengan demikian model yang dibuat
tidak mengandung gejala heterokedastisitas, sehingga layak untuk

memprediksi.

945



Analisis Skala Ekonomi Dan........ [A.A. Mas Krismayanti, | Gst Bagus Indrajaya]

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) terhadap
Produksi (Y)

1). Rumusan Hipotesis
Ho : B = B2 = O, berarti modal dan tenaga kerja secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi pada
industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang
Kabupaten Gianyar.
H: : Paling sedikit salah satu Bi1#B2 # 0, berarti modal dan tenaga kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
produksi pada industri kerajinan kaca mozaik di
Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar.
2). Taraf nyata
a= 5%; df =(k-1)(n-k)
F tabel = F0,05; (3-1)(60-3)
=F0,05;2;57

=3,16
3). Kiteria pengujian

Ho diterima jika; F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05
Ho ditolak jika; F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05

Daerah penerimaan dan penolakan Ho terlihat pada gambar
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Daerah
Penerimaan Daerah penolakan Ho

Ho

3,16 171,755

Gambar 2 Daerah penerimaan dan penolakan Ho uji F

4) Kesimpulan

Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan Program SPSS
diperoleh nilai Fnitung Sebesar 171,755. Hal ini berarti Friwng sebesar 171,755 > 3,16.
Jadi Ho ditolak yang artinya modal dan tenaga kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap produksi pengrajin kaca mozaik di Desa
Tegallalang Kabupaten Gianyar. Dengan nilai koefisien determinasi 0,858
maka dapat diartikan 85,8 persen naik turunnya produksi kerajinan kaca
mozaik dipengaruhi oleh modal tenaga kerja sisanya 14,2 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. Dari hasil penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Fachrizal (2016), menunjukan variabel modal
dan tenaga kerja secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap

variasi variabel terikat (produksi) pada industri kerajinan kulit di
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Kabupaten Merauke. Hal ini didukung pula oleh penelitian Farouk (2012),
menyatakan bahwa modal dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap
produksi ikan kerapu, berarti hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan
hasil analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa modal dan tenaga kerja memiliki hubungan yang positif
dan signifikan terhadap produksi kaca mozaik di Desa Tegallalang
Kabupaten Gianyar.

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Pengaruh modal secara parsial terhadap produksi industri kerajinan
kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar

Berdasarkan hasil penelitian nilai thitung = 7,048 dan teabel = 1,672.
Hal ini berarti bahwa thitung > taber maka Ho ditolak dan Hi diterima. Jadi
kesimpulannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
modal terhadap variabel produksi pengrajin industri kerajinan kaca mozaik
di Desa Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Nilai koefisien regresi sebesar
0,856 memiliki arti bahwa apabila input modal meningkat sebesar 1
persen, maka produksi industri kaca mozaik di Desa Tegallalang
Kabupaten Gianyar akan meningkat sebesar 0,856 persen dengan asumsi
variabel lain yaitu tenaga kerja konstan. Brigham dan Houston (2010:112)
menyatakan modal secara umum adalah biaya-biaya yang digunakan untuk
proses produksi sehari-hari, sehingga modal adalah aktiva lancar untuk
operasi perusahaan dalam produksi yang mampu meningkatkan hasil

produksi ataupun sebaliknya. Dari hasil penelitian sebelumnya Maria and
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Blessy (2010), menyatakan bahwa modal berpengaruh positif terhadap
industri. Sependapat dengan Maria and Blessy (2010) bahwa modal
memiliki pengaruh terhadap industri manufacturing di India. Jadi dalam

penelitian ini, hipotesis dan hasil analisis mendapatkan hasil yang sama.

Pengaruh tenaga kerja secara parsial terhadap produksi industri
kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar

Berdasarkan hasil penelitian nilai thiung = 2,542 dan tiper = 1,672.
Hal ini berarti bahwa thitung > ttael maka Ho ditolak dan H: diterima. Jadi
kesimpulannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
tenaga kerja terhadap variabel produksi pengrajin industri kerajinan kaca
mozaik di Desa Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Nilai koefisien regresi
sebesar 0,157 memiliki arti bahwa apabila input tenaga kerja meningkat
sebesar 1 persen, maka produksi industri kaca mozaik di Desa Tegallalang
Kabupaten Gianyar akan meningkat sebesar 0,157 persen dengan asumsi
variabel lain yaitu modal konstan. Dari hasil penelitian sebelumnya dari
Suryawati (2009), tenaga kerja berpengaruh positif terhadap industri tekstil
dan pakaian jadi. Hal ini yang sama dinyatakan oleh Suseno (2008),
menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif terhadap produksi industri kain tenun. Berarti,
hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil analisis penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki hubungan

yang positif dan signifikan terhadap industri.
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Analisis Skala Ekonomis

Untuk mengetahui skala ekonomi industri kerajinan kaca mozaik di
Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar, teknik analisis yang digunakan
dengan model hubungan antara produksi dengan modal dan tenaga kerja,
setelah dilakukan regresi dengan model double log yang diestimasi dengan
model Cobb Douglas terhadap variabel modal, tenaga kerja dan jumlah
produksi industri kerajinan kaca mozaik menggunakan program SPSS,
maka diperoleh hasil sebagai berikut. LnY = 1,358+ 0,856LnX; +
0,157LnX>, dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa nilai f1 + p2 =
0,856 + 0,157 > 1, Ini berarti bahwa skala ekonomis (economic of scale)
dari industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang, Kabupaten
Gianyar berada dalam kondisi increasing return to scale, karena koefisien
regresi dari masing-masing faktor produksi (input) modal dan tenaga kerja
memiliki nilai lebih dari 1 (satu).

Menurut Soekartawi (2003: 76) diartikan bahwa proporsi dari
penambahan faktor produksi dalam hal ini modal dan tenaga Kkerja
menyebabkan proporsi peningkatan output yang lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan input produksi. Return to scale = 1,013 jika modal dan
tenaga kerja naik 1 kali maka produksi akan meningkat sebesar 1,013 kali.
Hal ini berarti jika semua faktor-faktor produksi (input) baik modal dan
tenaga kerja yang digunakan dilipatgandakan secara proposional maka laju

pertumbuhan output berupa Kkerajinan kaca mozaik akan lebih besar
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daripada input. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pradnyani (2014) mengenai produksi perkebunan kakao di Kecamatan
Abiansemal Kabupaten Badung, kemudian penelitian Budiartha (2013)
mengenai Produksi Pada Industri Batu Bata di Desa Tulikup Kabupaten
Gianyar, dan penelitian Budiyanto (2015) mengenai Industri Kebaya Bordir
Di Kota Denpasar, dimana dalam penelitian tersebut skala ekonomi berada

dalam kondisi increasing return to scale.

Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi

Tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi berupa modal
dan tenaga kerja pada industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang,
Kabupaten Gianyar dapat dihitung menggunakan rumus 3.8.6 Adapun

perhitungan efisiensi dari penggunaan faktor-faktor produksi sebagai

berikut:
(19.098)( 100.000)
Ef x,=08%6 —————=2,72
(15.020)(40.000)
(19.098)( 100.000)
Ef x2=0,157 s 24,98

(6)(2.000)

Perhitungan diatas menunjukan bahwa faktor produksi yaitu modal
dan tenaga kerja berada dalam kondisi yang efisien. Hal ini dilihat dari
nilai efisiensi faktor produksi modal dan tenaga kerja tersebut lebih dari 1
(satu), hal ini menunjukan bahwa penggunaan faktor produksi yaitu modal
dan tenaga kerja masih efisien dan masih bisa ditingkatkan penggunaanya.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Handyliani (2018),
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mengenai Produksi Pada Usaha Perkebunan Kakao di Kecamatan
Mendoyo, dimana variabel modal dan tenaga kerja yang digunakan dalam
penelitiannya memiliki nilai efisiensi lebih dari 1 yang berarti modal dan
tenaga kerja didapatkan hasil yang efisien dan masih bisa ditingkatkan
penggunaanya.
Uji Variabel Bebas yang Berpengaruh Dominan

Variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap produksi
kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar dapat dilihat
dari nilai absolut Standardized Coeffisient Beta. Adapun nilai Standardized

Coeffisient Beta tertinggi ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Standardized Coeffisient Beta

Model Standardized Coeffisient Beta
Modal 0,699
Tenga Kerja 0,252

Sumber : Data primer diolah, 2020
Sumber: Lampiran 5
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Standardized Coeffisient Beta
tertinggi yaitu modal sebesar 0,669. Hasil ini mengindikasikan bahwa
variabel modal merupakan variabel dominan yang berpengaruh terhadap

produksi kerajinan kaca mozaik.

Implikasi Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat implikasi
yang dapat dihasilkan dengan adanya penelitian ini. Hasil dari penelitian ini
diperoleh bahwa modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produksi yang artinya semakin tinggi modal yang digunakan dalam
memproduksi kaca mozaik, berarti semakin tinggi pula jumlah produksi
yang dihasilkan. Pada suatu industri, dengan asumsi faktor-faktor produksi
yang lain konstan, maka semakin banyak modal yang digunakan akan
semakin besar produksi yang dihasilkan.

Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa tenaga kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap produksi yang artinya semakin banyaknya
tenaga kerja yang digunakan dalam memproduksi kaca mozaik semakin
banyak pula jumlah produksi yang dihasilkan oleh pengrajin kaca mozaik di
Desa Tegallalang. Tenaga kerja dikatakan sebagai sumber daya terpenting
dalam proses produksi, jika tenaga kerja tidak tersedia, maka proses
produksi tidak akan berjalan dengan baik. Tenaga kerja berperan penting
dalam pengembangan kualitas produk suatu UKM dan layanan terhadap
konsumen dengan tujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembangunan perekonomian suatu negara serta proses produksi
dari industri.

Walau produksi dari industri kerajinan kaca mozaik cukup kecil, bila
para pengrajin mampu mengetahui dan mengola skala ekonomi serta

efisiensi penggunaan modal dan tenaga kerja terhadap produksi, maka akan
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tercapai penggunaan faktor produksi yaitu modal dan tenaga kerja yang
efisien dan mendorong jumlah produksi kerajinan kaca mozaik yang lebih
besar lagi. Industri Kkerajinana kaca mozaik merupakan industri yang
menjanjikan di Desa Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Hal ini ditunjukan
dengan masih banyaknya pesanan baik dari dalam maupun luar negeri
terutama untuk memenuhi fasilitas dan sarana pariwisata. Hasil penelitian
ini dapat memberikan informasi kepada dinas perindustrian dan
perdagangan untuk membuat perencanaan yang lebih efektif di dalam
mengadakan kegiatan pelatihan tenaga kerja, khususnya dalam
meningkatkan  keterampilan desain berbahan kaca mozaik serta
meningkatkan kemampuan pemasaran para pemilik industri kaca mozaik di

Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar.

SIMPULAN

1) Modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
produksi industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten
Gianyar.

2) Masing-masing variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh positif
secara parsial terhadap produksi industri kerajinan industri kaca mozaik
di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar.

3) Skala ekonomis (economic of scale) pada industri kerajinan kaca mozaik
di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar berada dalam kondisi

increasing return to scale.
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4) Tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi modal dan tenaga kerja

dalam industri kerajinan kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten

Gianyar berada dalam kondisi efisien dan masih bisa ditingkatkan

penggunaannya.

SARAN

1)

2)

Pengrajin kaca mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar
sebaiknya meningkatkan kemampuan dan ragam model kerajinan
kaca mozaik yang bisa dibuat, sehingga pengrajin mampu
menghasilkan produk yang beragam dan kualitas produk yang
memadai dan mampu bersaing di pasaran sehingga meningkatkan
income bagi para pengrajin kaca mozaik.

Jumlah modal dan tenaga kerja mempengaruhi hasil produksi kaca
mozaik di Desa Tegallalang Kabupaten Gianyar, disarankan dalam
proses produksi untuk penggunaan tenaga Kkerja mampu
memperkerjakan orang yang tepat pada keahliannya dan
memperhatikan modal yang digunakan dengan memperhatikan
kepentingan jangka pendek dan jangka panjang secara bersamaan
bisa terus ditingkatkan untuk mencapai titik efisien, maka dengan
hal ini dibutuhkan penggunaan input modal dan tenaga kerja yang
lebih besar atau selalu meningkat (karena hubungan dua koefisien
modal dan tenaga kerja bernilai positif) apabila ingin meningkatkan

hasil produksi yang lebih tinggi.
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